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RINGKASAN DAN SUMMARY

Ringkasan

Senyawa pestisida merupaka senyawa persisten yang sangat sulit diuraikan dan
akan terakumulasi dalam lemak suatu organisme. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keberadaan senyawa pestisida dan keterkainya dengan
keanekaragaman makrozoobenthos di perairan Mionggo Jepara. Metode survey
digunakan dalam penelitian ini dengan mengambil 3 lokasi titik sampling dan ulangan
sebanyak 4 kali. Hasil penelitian menunjukan daerah muara sungai (stasiun i)
menunjukan kandungan pestisida yang lebih tinggi dan keanekaragaman hewan
makrozoobenthos yang rendah bila dibandingkan dengan siasiun | (perairan sungai)
dan stasiun 1lI (perairan laut).

Summary

The pesticide compound has characteristic difficult to degrade in the nature and -
accumulate in fat tissue of organism. The purpose o the research was conducting
the existing of pesticide compound on Miongge waters and their correlation to
macrozoobenthic diversity. Sampling survey method was applied on this research
which take place on 3 station and 4 replicate. The present research show, that the
location on the mouth of river (station il) has the highest concentration of pesticide
compound and lowest of macrozoobenthic diversity compared with stations | and I
which located on the river and sea.
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Penelitian “Persitensi pestisida organoklorin pada sedimen dan air laut dalam
kaitannya dengan kelimpahan komunitas benthik di perairan pantai Mlonggo Jepara”
telah dilakuan di perairan pantai M.ionggo dan Labeoratorium Hmu Kelautan
Universitas Diponegoro, Teluk Awur Jepara.

Pada kesempatan ini Tim Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
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kepada Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional yang telah membiayai
penelitian tersebut dan kepada Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro atas
segala bantuan dan koordinasinya, serta tidak fupa kepada segenap teknisi
laboratorium limu Kelautan Undip di Jepara atas segala bantuannya selama
penalitian.

Tim peneliti menyadari laporan ini tentunya masih ada kekurangannya.
Namun demikian kegiatan ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
bagi tim dalam pengembangan pengetahuan dalam bidang ekologi dan biologi laut.
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I. PENDAHULUAN

Lautan merupakan lingkungan fisik yang dominan untuk kepulauan Indonesia, karena |
laut mempunyai berbagai macam fungsi antara lain sebagai sarana transportasi, batas

penyebaran biota, namun juga sebagai tempat pembuangan sampah dan limbah
industri pertanian.

Suatu hal yang mengkhawatirkan pada akhir-akhir ini adalah meningkatnya
dan berkembangnya aktivitas kegiatan pertanian di sepanjang pantai utara Jawa.
Sebagai negara agraris para petani tidak dapat lepas dari penggunaan bahan kimia
pertanian di dalam menjalankan usaha taninya. Sehingga pencemaran lingkungan laut
semakin meningkat akibat buangan limbah industri dan residu obat-obatan pertanian
ke sungai yang akhirnya menuju ke laut tak dapat dihindarkan. Salah satu bentuk
bahan pencemar yang sangat dikhawatirkan di dalam usaha melestarikan kekayaan
dan keanekaragaman hayati laut adalah pestisida organoklorin.

Daerah pesisir pantai Mionggo yang sebagian besar garis pantainya
dipergunakan untuk intensifikasi budidaya pertanian memungkinan pencemaran
garam-garam dari berbagai senyawa halogen yang disebabkan oleh meningkatnya
penggunaan bahan pestisida, herbisida, dan insektisida di dalam bidang pertanian.
Polutan-polutan tersebut dapat menyebabkan tidak berfungsinya dan menurunnya
kualitas lingkungan yang sangat merugikan bagi keseimbangan ekosistem organisme
laut di perairan pantai tersebut. Pencemaran garam-garam dari berbagai senyawa
halogen pada perairan Pantai Mlonggo yang disebabkan oleh meningkatnya
penggunaan bahan pestisida, herbisida dan insektisida di dalam bidang pertanian,
menyebabkan tidak berfungsinya dan menurunnya kualitas lingkungan yang sangat
merugikan bagi keseimbangan ekosistem perairan pantai. Buangan limbah obat-
obatan pertanian yang terus menerus dan dalam waktu yang lama akan terakumulasi
terutama dalam lemak, sedimen dan badan air. Adanya residu pestisida organoklorin
pada sedimen dan air laut diduga akan mempengaruhi kehidupan dan indeks
keanekaragaman makrozoobenthos yang merupakan salah satu komponen penyusun
ekosistem perairan estuaria yang menempati lingkungan dasar perairan. Indeks
keanekaragaman dan keseragaman dari komunitas benthik ini dapat digunakan
sebagai bicindikator yang efektif untuk menduga kualitas suatu perairan. Adanya
residu pestisida organokiorin pada sedimen dan air laut diduga akan mempengaruhi
kehidupan dan keanekaragaman makrozoobenthos yang berada di dalamnya. Suatu
perairan dengan kualitas yang baik biasanya mempunyai nilai keanekaragaman jenis
yang tinggi dan nilai kelimpahan individu per jenis yang rendah. '

uPT-PUSTAR-TNDIY|






